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ABSTRAK 

 

 

Igo Pramanda Putra. 2017. “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Koordinasi Mata-Kaki terhadap Ketepatan Tendangan ke 

Gawang Atlet Sepakbola Kota Pariaman U-19” Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman U-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kontibusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-

kaki terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman U-

19. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet sepakbola Kota Pariaman 

berdasarkan kelompok umur mulai dari U-16 sampai U-23 dengan total jumlah 

atlet 61 orang dengan rincian semuanya putera. Kemudian sampel dalam 

penelitian ini adalah atlet kelompok umur U-19 sebanyak 25 orang. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara mengukur daya ledak otot tungkai dengan Standing 

Board Jump Test, dan koordinasi mata-kaki dengan Soccer Wall Volley Test. 

Untuk ketepatan tendangan ke gawang diukur dengan Tes Ketepatan Tendangan. 

Analisa data menggunakan teknik analisis korelasi dengan taraf signifikan α = 

0,05. 

Hasil penelitian ini adalah kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman U-19 sebesar 

27,34%, kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan tendangan ke gawang 

atlet sepakbola Kota Pariaman U-19 sebesar 29,30%, dan daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan 

terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman U-19 

sebesar 43,88%.  

 

Kata kunci:   Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki dan 

 Ketepatan Tendangan ke Gawang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sepakbola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer dan 

disukai banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi olahraga 

yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak sampai 

orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai masyarakat desa. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub persatuan dan Sekolah Sepakbola 

(SSB) yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan berbagai bentuk tujuan 

yang diharapkan. Salah satu bentuk tujuan olahraga sepakbola adalah pencapaian 

prestasi yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam 

pengembangan olahraga prestasi.  

Salah satu bentuk perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga 

prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 1 

dijelaskan, ”Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat dan 

martabat bangsa”. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga 

sepakbola Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan.   

Di samping itu, bakat kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi 

juga dibutuhkan. Syafruddin (2013:55) mengemukakan:  
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Ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik, teknik, 

taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

datang dari luar diri pemain seperti sarana dan prasarana, pelatih, pembina, 

keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan banyak lagi 

yang lainnya.  

 

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga 

sepakbola, dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri dan faktor 

eksternal yang datang dari luar diri pemain. Sesuai dengan tujuan dari sepakbola 

adalah memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang agar 

tidak kebobolan, maka faktor internal sangat mempengaruhi dalam mencapai 

prestasi, terutama faktor kondisi fisik dan teknik yang dimiliki pemain. 

Tim Mata Kuliah Sepakbola UNP (2013:118) “bermain sepakbola 

bertujuan mencetak gol”. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

faktor kondisi fisik dan teknik dasar yang dimiliki para pemain sepakbola. Salah 

satu teknik dasar yang sangat penting untuk dikuasai yaitu teknik tendangan ke 

gawang. Dengan mempelajari teknik tendangan ke gawang yang benar diharapkan 

ketepatan tendangan bola ke gawang semakin bagus sehingga tujuan mencetak gol 

ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan tercapai.  

Pada hakikatnya bahwa dalam permainan sepakbola satu tim harus mampu 

menciptakan gol sebanyak banyaknya ke gawang lawan. Untuk bisa mecetak gol 

setiap pemain harus mampu untuk menghasilkan tendangan yang memiliki 

kekuatan dan mengarah ke gawang, bola yang ditendang susah ditangkap oleh 

penjaga gawang lawan sehingga terciptanya sebuah gol. Di samping itu, mencetak 
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gol merupakan bahagian terpenting dari permainan sepakbola. Lebih lanjut, 

Luxbacher (2011:105) menyatakan bahwa:  

Sasaran utama dari setiap serangan adalah untuk mencetak gol. Untuk 

mencetak gol pada gawang, maka setiap pemain harus memiliki 

keterampilan menembak (tendangan ke gawang) di bawah tekanan 

permainan akan waktu yang terbatas, ruang yang terikat, fisik yang lelah, 

dan lawan yang agresif.  

 

Dari ungkapan di atas, bagi setiap pemain yang memiliki keterampilan 

tendangan ke gawang yang baik dapat menghasilkan gol. Sebaliknya, jika setiap 

pemain tidak memiliki keterampilan tendangan ke gawang yang baik, maka tidak 

dapat menghasilkan gol. Dengan demikian, keterampilan tendangan ke gawang 

penting untuk menciptakan gol ke gawang lawan. Keterampilan tendangan ke 

gawang yang baik, ditandai oleh ketepatan tendangan ke gawang. Untuk 

mendapatkan ketepatan tendangan ke gawang, dibutuhkan kemampuan fisik yang 

baik. 

Menurut Darwis (1999:53) untuk memperoleh hasil tendangan yang 

diinginkan sesuai dengan kebutuhannya dalam bermain perlu diperhatikan hal 

berikut: 1) Penempatan kaki tumpu dan perkenaan kaki dengan bola, 2) Titik berat 

badan atau kekseimbangan, 3) Follow through. 

Penempatan kaki tumpu yang tidak kuat disertai dengan perkenaan kaki 

dengan bola yang kurang tepat, sehingga mempengaruhi hasil tendangan. Apabila 

seorang pemain melakukan tendangan dengan penempatan kaki tumpu dan 

perkenaan kaki dengan bola yang tepat maka hasil tendangan ke gawang akan 

bagus. Sebaliknya, Apabila seorang pemain melakukan tendangan dengan 
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penempatan kaki tumpu dan perkenaan kaki dengan bola yang tidak tepat maka 

hasil tendangan ke gawang tidak akan bagus. 

Titik berat badan atau  keseimbangan sangat mempengaruhi keseimbangan 

tubuh seseorang saat melakukan tendangan ke gawang. Apabila titik berat badan 

baik, maka diharapkan peningkatan hasil tendangan ke gawang akan baik yaitu 

terciptanya gol. Sebaliknya, jika titik berat badan tidak baik, maka bola yang 

ditendang tidak akan masuk ke dalam gawang dan seseorang bisa terjatuh sesudah 

melakukan tendangan ke gawang. 

Follow through adalah gerakan lanjutan dari teknik tendangan ke gawang 

yang dilakukan. Apabila follow through seseorang baik dalam melakukan 

tendangan ke gawang, maka diharapkan peningkatan hasil tendangan ke gawang 

akan baik. Sebaliknya, apabila follow through seseorang tidak baik dalam 

melakukan tendangan ke gawang, maka hasil tendangan ke gawang atau bola 

yang ditendang tidak akan masuk ke dalam gawang. 

Bertolak dari pendapat di atas dan berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan peneliti pada atlet sepakbola Kota Pariaman. Masalah yang terjadi 

adalah masih ditemukan banyaknya atlet yang memiliki ketepatan tendangan yang 

rendah. Setiap ada kesempatan tendangan ke gawang saat berada di depan gawang 

lawan, banyak yang gagal menciptakan gol. Hal ini dibuktikan pada saat peneliti 

mengamati laga uji coba Tim Sepakbola Kota Pariaman vs Klub Marunggi United 

pada tanggal 25 Februari di Lapangan Pauh Kurai Taji dengan hasil akhir 

dimenangkan oleh Tim Sepakbola Kota Pariaman dengan skor 2-1. Saat 

pertandingan berlangsung peneliti mencatat Tim Sepakbola Kota Pariaman 
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melakukan 14 kali tendangan diantaranya 6 kali shoot on goal tetapi dengan mudah 

ditangkap oleh penjaga gawang, dan 8 shoot off goal, diantaranya tendangan 

melebar atau melewati mistar gawang. Kegagalan atlet menciptakan gol disebabkan 

bola yang ditendang tidak memiliki  kekuatan dan ketepatan sehingga dengan 

mudah ditangkap oleh penjaga gawang lawan dan melebar ke samping ataupun naik 

melewati mistar gawang. Padahal dalam olahraga sepakbola para pemain harus 

memiliki kemampuan tendangan ke gawang yang bagus. Dimana tendangan yang 

dimaksud adalah tendangan yang keras memiliki kekuatan dan mengarah atau tepat 

pada sasaran sehinggan bisa tecapai tujuan yaitu terciptanya gol. Maka diduga 

kondisi fisik dari atlet sepakbola Kota Pariaman masih kurang, diantaranya adalah 

daya ledak otot tungkai untuk menghasilkan kekuatan tendangan dan koordinasi 

mata-kaki untuk menghasilkan ketepatan tendangan. 

Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan fisik seseorang untuk dapat 

melakukan tendangan ke gawang. Daya ledak otot tungkai yang baik dapat 

melakukan tendangan yang kuat ke gawang. Apabila daya ledak otot tungkai 

seseorang baik, maka diharapkan peningkatan hasil tendangan ke gawang juga 

baik. Sebaliknya, apabila daya ledak otot tungkai tidak baik, maka hasil tendangan 

ke gawang atau bola yang ditendang tidak akan masuk ke dalam gawang. Oleh 

sebab itu, daya ledak otot tungkai penting dan dibutuhkan terhadap hasil 

tendangan ke gawang.  

Koordinasi mata-kaki kaki saat menendang bola juga penting untuk 

menentukan tepat atau tidak tepatnya bola yang ditendang. Apabila koordinasi 

mata-kaki saat menendang bola baik, maka diharapkan peningkatan terhadap hasil 
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tendangan ke gawang akan baik yaitu terciptanya gol. Sebaliknya, jika koordinasi 

mata-kaki saat menendang bola tidak baik, maka bola yang ditendang tidak akan 

masuk ke dalam gawang. Oleh sebab itu, koordinasi mata-kaki penting dan 

dibutuhkan terhadap hasil tendangan ke gawang. 

Berdasarkan masalah yang terjadi pada atlet sepakbola Kota Pariaman dan 

diduga pentingnya daya ledak (explosive power)  otot tungkai dan koordinasi mata-

kaki, maka peneliti tertarik untuk membuktikan secara ilmiah tentang” Kontribusi 

Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-kaki terhadap Ketepatan 

Tendangan ke Gawang Atlet Sepakbola Kota Pariaman”. Pembuktian ini dapat 

dilakukan melalui sebuah penelitian ilmiah yang diharapkan berguna untuk 

kemajuan prestasi atlet sepakbola Kota Pariaman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 

2. Koordinasi mata-kaki berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke gawang 

atlet sepakbola Kota Pariaman. 

3. Penempatan kaki tumpu berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 

4. Perkenaan kaki dengan bola berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 



 

 

7 

5. Titik berat badan atau keseimbangan berkontribusi terhadap ketepatan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 

6. Follow through berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet 

sepakbola Kota Pariaman. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, penulis membatasi 

variabel-variabel yang berkaitan dengan ketepatan tendangan ke gawang atlet 

sepakbola Kota Pariaman. Pembatasan ini adalah  kaitan daya ledak otot tungkai 

(X1) dan koordinasi mata-kaki (X2)  sebagai variabel bebas terhadap ketepatan 

tendangan ke gawang (Y) atlet sepakbola Kota Pariaman sebagai variabel terikat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, untuk 

lebih fokus kepada masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan 

masalah yaitu: 

1. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman? 

2. Apakah koordinasi mata-kaki berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman? 

3. Apakah daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota 

Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:  

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman.  

2. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan tendangan 

ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki 

secara bersama-sama terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola 

Kota Pariaman.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan 

Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

2. Atlet, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor kondisi fisik 

yang menentukan ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota 

Pariaman. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan ketepatan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola Kota Pariaman, sehingga pelatih dapat menentukan 

dan menerapkan secara tepat faktor-faktor yang dapat meningkatkan ketepatan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang teori 

kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam 

pembinaan olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi secara signifikan terhadap ketepatan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman sebesar 27,34%.   

2. Koordinasi Mata-kaki berkontribusi secara signifikan terhadap Ketepatan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman sebesar 29,30%.   

3. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama 

berkontribusi secara signifikan terhadap ketepatan tendangan ke gawang 

atlet sepakbola Kota Pariaman sebesar 43,88%.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

mendapatkan ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman, 

yaitu:  

1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih sepakbola Kota 

Pariaman disarankan untuk melatih unsur daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki dengan cara melakukan pemanasan sebelum 

memulai latihan dan melatih otot-otot yang dominan dalam mendapatkan 

ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Kota Pariaman yang lebih 

baik.  
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2. Bagi atlet pada umumnya dan khususnya atlet sepakbola Kota Pariaman, 

disarankan untuk dapat meningkatkan ketepatan tendangan ke gawang 

yang lebih baik dengan cara meningkatkan kemampuan daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata-kaki yang dimiliki melalui latihan yang 

terprogram secara sistematis dan berkesinambungan.  

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah 

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.  
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